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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara <em>peer pressure</em> dengan identitas diri

mahasiswa rantau. Jauhnya mahasiswa yang merantau dengan keluarga membuat teman sebaya sebagai

sosok penting bagi mahasiswa sehingga dapat berpengaruh dalam sikap dan perilaku mereka karena adanya

<em>peer pressure. Peer pressure </em>yang terjadi dapat membuat mahasiswa rantau menyesuaikan diri

agar dapat diterima dan dihargai dalam kelompok pertemanan yang mana dapat menimbulkan konflik dalam

diri karena bertentangan dengan nilai pribadi. Mahasiswa rantau yang masih termasuk dalam masa

<em>emerging</em> <em>adulthood</em> memiliki tugas perkembangan diri, salah satunya mencapai

identitas diri yang apabila identitas diri tidak tercapai akan menyebabkan suatu krisis identitas. Dalam

bidang Ilmu Kesejahteraan Sosial, kondisi kesejahteraan sosial tercapai ketika terpenuhinya kebutuhan akan

material, spiritual, serta sosial warga negara agar dapat hidup yang layak serta mampu mengembangkan diri

sehingga dapat menjalankan fungsi sosialnya. Seseorang yang memiliki identitas diri yang baik dapat

memahami diri mereka sendiri dan mampu mengembangkan diri mereka sehingga mampu berfungsi secara

sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan agar mahasiswa rantau tidak

mengalami krisis identitas juga mampu menentukan arah hidupnya ke depan sesuai kehendaknya sendiri

serta mampu berfungsi secara sosial baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Manfaat dilakukannya

penelitian ini, untuk mahasiswa rantau adalah terdapat landasan tentang pentingnya agar mereka tidak hilang

arah dalam mencapai identitas diri mereka, tidak menghilangkan latar belakang budaya mereka, serta dapat

menentukan arah hidup di masa depan mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif

dengan jenis penelitian deskriptif. Teknis pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan <em>simple

random sampling</em>. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober-November 2023 dengan

responden yang berjumlah 77 mahasiswa rantau dari luar Jabodetabek Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Indonesia angkatan 2020-2022. Dari hasil analisis hubungan antar variabel menggunakan rumus

Somers’d menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cenderung lemah antara <em>peer

pressure</em> dengan identitas diri mahasiswa rantau dengan nilai simetrik sebesar 0,328. Nilai tersebut

menunjukkan bahwa semakin tinggi <em>peer pressure</em> maka semakin kuat identitas diri yang

dimiliki mahasiswa rantau dan begitu pula sebaliknya.

......This study discusses the relationship between peer pressure and the self-identity of migrant students. The

distance from their families of migrant students makes peers an important figure for them so that peers can

influence their attitudes and behavior due to peer pressure. Peer pressure could make migrant students adjust

themselves in order to be accepted and appreciated in friendship groups which can cause conflict within

themselves because they conflict with personal values. Migrant students who are in the emerging adulthood
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period have self-development tasks, one of which is achieving self-identity, which if self-identity is not

achieved will cause an identity crisis. In the field of Social Welfare Science, social welfare conditions are

achieved when the material, spiritual, and social needs of citizens are fulfilled in order to live properly and

be able to develop themselves so that they can carry out their social functions. Someone who has a good

self-identity can understand themselves and be able to develop themselves so that they can function socially.

Therefore, this research is important to do so that in addition to overseas students not experiencing an

identity crisis, they are also able to determine the direction of their life in the future according to their own

will and are able to function socially both for themselves and others. The benefit of doing this research, for

migrant students, is that there is a foundation for the importance of not losing direction in achieving their

self-identity, not losing their cultural background, and being able to determine the direction of life in their

future. This study using a quantitative research approach with descriptive research type. Data collection

techniques were simple random sampling. The data collection was carried out in October-November 2023

with 77 respondents from outside Jabodetabek, Faculty of Social and Political Sciences, University of

Indonesia, class of 2020-2022. The results of the analysis of the relationship between variables using the

Somers'd formula, it shows that there is a positive relationship that tends to be weak between peer pressure

and the self-identity of migrant students with a symmetrical value of 0.328. This value shows that the higher

the peer pressure, the stronger the self-identity of migrant students and vice versa.


